2.1.

2.2.

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Soil Transmitted Helminths

STH (Soil Transmitted Helminths) adalah cacing golongan nematoda yang
memerlukan tanah untuk perkembangan bentuk infdRtiindonesia golongan
cacing ini yang amat penting dan menyebabkan ntask&sehatan pada
masyarakat adalah cacing gelamgscaris lumbricoides) penyakitnya disebut
Ascariasis, cacing cambuKTfichuristrichiura) penyakitnya disebufrichuriasis
dan cacing tambang A cylostoma duodenale dan Necator americanus)

penyakitnya disebuinkilostomiasis danNekatoriasis.

Jenis Soil Transmitted Helminths
2.2.1. Cacing Gelang (Ascaris lumbricoides)
221.1. Epidemiologi
Infeksi ascariasis pada umumnya terjadi di negariklbm tropis
dan ditemukan paling banyak pada lingkungan dersganitasi dan
higienitas yang buruk. Kurangnya pemakaian jambatuagktga
menimbulkan kontaminasi tanah oleh tinja di sekitalaman rumah,

di bawah pohon, di tempat mencuci, dan di tempablbpangan



sampah. Di Indonesia prevalensinya cukup tinggitéena pada anak
golongan umur 5-9 tahun dengan frekuensi 60-90%.
2.2.1.2. Morfologi

Cacing ini berbentuk seperti gelang berwarna metahgan
bagian kepala dan ekor yang lancip dan mempunyigkum rata,
bergaris halus dan 3 buah bibir satu yang lebaneliliodorsal dan
sepasang di ventrolateral. Cacing jantan berukd@31 cm dan
cacing betina berukuran 22-35 cm. Cacing jantan itikenekor
dengan ujung posterior melengkung ke arah ventas skepasang
spikulum terdapat dalam sebuah kantong. Cacingdetornya lurus
pada 1/3 bagian anterior memiliki cincin kopufasi.

Telur Ascaris lumbricoides seperti yang terdapat pada gambar.1,
terdiri dari telur yang dibuahi (ukuran 60 mikrord& mikron bentuk
oval, dinding tidak rata dan tebal) dan telur yaidgk dibuahi (ukuran
90 mikron x 40 mikron berbentuk lonjong dengan digdyang tipis).
Pada waktu dikeluarkan dalam tinja telur yang dibubelum
membelah. Telur ini mempunyai kulit hialin yang aepernih dengan
bagian luar terdapat lapisan albuminoid yang bgdbé&enjol kasar
dan tebal yang mempunyai fungsi sebagai struktuygieng dan
penambah rintangan dalam permeabilitasnya. Lapglsdéam telur ini

tipis halus vitelin dan lipodal dan tidak dapaedibus®**
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Telur yang tidak dibuahi mempunyai kulit telur yalegih tipis
dengan lapisan albuminoid yang tidak teratur dasitéengan granul
dengan berbagai ukuran dan tidteratur. Pada lingkungan yal
sesuai telur yang dibuahi akan berkembang menjediuk infektif

dalam waktu 3 mingg®

 — —» Ingestion arvae hatch in intestine
?‘E:-;:"" Embryanation in soi i
} 3 Embryonated egg (infective stage) Clrculaiion
i -ings
Araches
=pharing
EXTERNAL ENVIRONMENT MAN '*S"“" intestine

lengh 15-25 cm

Acdults in lumen of small
intestine

=

Eggs in faeces (diagnostic stage) S\ .-‘ Fertile sgg

LIFE CYCLE of ASCARIS LUMEBRICOIDES
Adgpted snd redraswn from NEDL

_ Ascaris lumbricoides infertil

Sumber : http://www.cdc.gov/parasites/ascariagighkrhtm
Gambar 1. Telur dan siklus hidup cacirAscaris Lumbricoides
2.2.1.3. SiklusHidup

Stadium dewasa hidup di usus. Di dalam rongga oaasg
jantan dan betina mengadakan kopulasi untuk meiligaastelur.
Cacing betina dapat bertelur k-kira 100.000200.000 butir sehar
Telur keluar bersama tinja di alam bebas dan hdakiing denge
tanahliat yang lembab telur akan menjadi matang setelah 3jgu

pada suhu optimum »C-30-C
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Telur ini bila tertelan manusia akan menetas dsusalus dan
mengeluarkan larva yang menembus usus halus ke uybgmbdarah
atau saluran limfe untuk masuk ke hepar kemudianufejantung
lalu ke paru-paru, kapiler paru akan pecah daralkeluar dari alveoli
menuju ke rongga alveoli. Dari alveoli, larva nadik trakea lalu
dengan rangsangan batuk, larva akan masuk ke femitegan menuju
esophagus dan berakhir di usus halus. Di usus hatua menjadi
cacing dewasH:

Siklus dari telur matang sampai menjadi cacing cdawgang
bertelur diperlukan waktu 2 bulan dapat dilihat ataglilihat dari

gambar 2%*

A

Sumber : http://www.dpd.cdc.gov/dpdx/html/Ascarsasim

Gambar 2. Daur Hidup Cacind\scaris lumbricoides
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2.2.1.4. Patologi dan GealaKlinis

Gejala yang timbul pada penderita bisa disebablanaacing
dewasa dan larva.

Gangguan karena larva terjadi pada saat larva aatagaru,
dan akan terjadi pendarahan kecil pada dindingoalgesehingga
timbul gangguan pada paru yang disertai dengarkpdimam dan
eosinofilia. Pada fotothoraks tampak infiltrate ganenghilang dalam
waktu 3 minggu. Keadaan ini disebut dengawroma loefler.*

Gangguan yang disebabkan cacing dewasa biasanganrin
antara lain muntah, nafsu makan berkurang, diame &bnstipasi.
Pada infeksi yang berat terutama pada anak dapeditenalabsorbsi.
Efek serius terjadi apabila cacing tersebut meng@mi dalam usus
sehingga terjadi obstruksi usus halus.

Berbagai penelitian membuktikan bahwa sebagianrikgdémg
dikonsumsi manusia tidak dimanfaatkan badan kaaglaaya parasit
dalam tubuh. Pada infeksi ringan akan menyebabkangguan
penyerapan nutrien lebih kurang 3% dari kalori yalgerna, pada
infeksi berat 25% dari kalori yang dicerna tidakpatadimanfaatkan
oleh badart?

Cara menegakkan diagnosa penyakit adalah dengan
pemeriksaan tinjaParasites Load Ascaris lumbricoides untuk infeksi

ringan adalah 1-4.999 Telur per Gram Tinja (EPG)tuk infeksi
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sedang adalah 5.000-49.999 EPG, dan untuk infe&eat badalah
>50.000 EPG?

Komplikasi lain adalah karena cacing dewasa mengesnke
organ dalam seperti saluran empedu, apendiks dankis dan
menimbulkan keadaan gawat darurat sehingga kadmapk perlu

tindakan operatif.

2.2.2. Cacing Cambuk (Trichuristrichiura)

2.2.2.1.

2.2.2.2.

Epidemiologi

Frekuensi trichuriasis di Indonesia cukup tinggi. daerah
pedesaan berkisar antara 30-90%. Penyebaran balitgsmkukan di
daerah hujan lebat, iklim subtropik dan tanah yaedgontaminan
tinggi dimana butuh suhu optimum 3€ untuk menjadi bentuk
infektif bagi manusia. Bila dibandingkan orang dswanaka anak-
anak lebih sering terkena infeksi trichuriasis.ekdi terberat adalah
pada anak kecil yang saat umur itu sering bermiaianah’
Morfologi

Bentuk seperti cambuk berwarna merah muda. Bagjiteriar
tubuh adalah langsing panjangnya 3/5 dari panjagigrih tubuh
berisi esophagus yang sempit dan bagian posteeibbal tgemuk
dengan panjang 2/5 panjang seluruh tubuh beris dao seperangkat

alat reprodukst:**
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Seperti gambar 3, Cacing jantan berukuran 300-45demgan
bagian ekor kaudal melingkar dan satu spikulum.ir@adetina
berukuran 35-50 mm dan ujung posteriornya lurusjbeg tumpul >

Telur seperti pada gambar 3, berukuran 50-54 mikeo32
mikron bentuk seperti tempayan dengan penonjolaig yarnih pada

kedua kutub, berdinding tebal dan berisi larva.itdelur telur bagian

luar berwarna kekuningan dan bagian dalamnya jérnih

) Trichuris tniciiura

§ (emale) {male)

Sumber :
http://www.stanford.edu/class/humbiol103/ParaSite52xichuris/Untitled-12.htm
Gambar 3. .Morfologi Whipworm

2.2.2.3. SiklusHidup
Cacing dewasa hidup di usus besar. Di rongga uslacing
jantan dan betina kopulasi sehingga cacing betergelor kemudian
telur keluar bersama tinja. Cacing betina bisa rhasidkan telur
antara 3000-10.000 butir setiap hari. Telur iniidiesel telur dalam

tinja segar/berisi larva dalam tinja 3-6 minggu ulknimenjadi telur
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matang. Telur ini berkembang baik pada tanah kdrkbaban yang
sesuai pada suhu optimum-@Q*

Cara infeksinya langsung bila secara kebetulandwspenelan
telur matang. Larva keluar melalui dinding telundaasuk ke usus
halus. Di dalam usus dapat menetap selama 3-10sbpérti dapat
dilihat pada gambar 4. Setelah dewasa cacing tkeunsus bagian
distal dan masuk ke daerah kolon terutama sekurmin@ani tidak
punya siklus partr*

Masa pertumbuhan mulai dari telur yang tertelan pgam

cacing dewasa betina meletakkan telur kira-kir®8ari®*

= Infective Stage
= Diagnostic Stage

.
9

o W, B
‘“—‘J

Larvae hatch
i v small intestine

»
L
(

@ A
@) Unembryonated eags
passed in faces

hittpwwa. dipd_cde govidpdx Adults in cecwm

Sumber : http://www.dpd.cdc.gov/dpdx/HTML/Trichwsia.htm
Gambar 4. Daur HidupTrichuristrichiura
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2.2.24. Patologi dan GegalaKlinis

Infeksi berat pada anak pada cacing tersebar drwekolon
dan rektum. Pada mukosa rektum akan mengalamipgswdarecti
akibat mengejannya penderita pada saat defekasi.

Cacing ini memasukkan kepalanya ke dalam mukos& usu
sehingga terjadi trauma yang menimbulkan iritagi odlamasi pada
mukosa usus. Selain itu, cacing ini menghisap ddrabpesnya
sehingga dapat menyebabkan anemfa.

Cara menegakkan diagnosa penyakit adalah dengan
pemeriksaan tinjaParasites Load Trichuris trichura untuk infeksi
ringan adalah 1-999 EPG, untuk infeksi sedang adal@00-9.999
EPG, dan untuk infeksi berat adatat0.000 EPG?

Penderita terutama anak-anak, infeksi trichurigsisg berat
dan kronis menunjukkan gejala yang nyata sepeatedjang diselingi
dengan sindroma desentri, anemia berat, mual muwatatberat badan
turun.. Pada infeksi ringan biasanya tidak menikdrulgejala klinis
yang jelas-**

Pada infeksiTrichuris trichiura berat sering dijumpai diare
darah, turunnya berat badan dan anemia. Diare yaannya berat
sedangkan eritrosit di bawah 2,5 juta dan hemogl806% di bawah
normal. Anemia berat ini dapat terjadi karena isfeKrichuris

trichiura mampu menghisap darah sekitar 0,005 ml/hari/cacing
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2.2.3. Cacing Tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus)

2.2.3.1.

2.2.3.2.

Epidemiologi

Cacing ini ditemukan di daerah tropis dan subtropisiden
tertinggi terutama ditemukan pada penduduk di led@yang hidup
di daerah pedesaan khususnya daerah perkebunamgkaér
golongan pekerja perkebunan yang langsung berhabumigngan
tanah mendapat infeksi lebih dari 70%. Kebiasaaddiekasi di
tanah dan pemakaian tinja sebagai pupuk kebun ngerdalam
penyebaran infeksi. Untuk menghindari infeksi intaaa lain ialah
dengan memakai alas kaki.

Morfologi

Cacing tambang dewasa adalah nematoda yang kelodriiak
fusiform dan berwarna putih keabu-abuan mempunytkiium yang
tebal. Alat kelamin pada yang jantan adalah tungigal pada yang
betina berpasangaf.

Pada ujung posterior cacing jantan terdapat buasad yang
dipakai untuk memegang cacing betina selama kopélda 2 spesies
cacing tambang yang penting yafocylostoma duodenale berukuran
lebih besar daripadaNecator americanus. Pada Ancylostoma
duodenale betina ukurannya 10-13 mm x 0,6 mm. jantan 8-11 xnm

0,4-0,5 mm. Cacing ini berbentuk seperti hurup @daNecator



2.2.3.3.
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americanus betina ukurannya 9-11 mm x 0,4 mm, jantan 7-9 mor3x
mm. Cacing ini berbentuk seperti hurup?s.

Rongga mulut ke dua jenis cacing ini besar. Paatgl ostoma
doudenale ada 2 pasang gigi ventral sedanghkdtator americanus
mempunyai benda kitin berupa sepasang benda peghbenbentuk
bulan sabit di dinding ventral dan sepasang lagigykurang nyata
pada dinding dorsal. Cacing jantan mempunyai bkogailatris pada
ekornya sementara cacing betina ekornya runcing.

Telur cacing tambang berukuran 60 mikron x 40 nmmkro
bentuk oval, berdinding tipis, jernih, berisi entbterdiri dari 2-8 sel
dalam tinja segar. Larva rabditiform panjangnyaira 250 mikron
sedangkan larva filariform kira-kira 600 mikrdA.

SiklusHidup

Cacing dewasa hidup di rongga usus halus. Cacitigabdan
jantan berkopulasi kemudian cacing betina bertdam telur keluar
bersama tinja. Cacing betindecator americanus setelah kopulasi
mengeluarkan telur sebanyak 9000 butir sedangkacylostoma
duodenale kira-kira 10.000 butif.Cacing tambang dapat berkembang
secara optimal pada tanah berpasir yang hangated#rab, telur di
tanah tumbuh dan berkembang menjadi embrio dala#B3ddm pada

suhu 23 sampai 30 °C dan menetas menjadi farva.
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Telur pada lingkungan yang sesuai di alam luar akanetas
menjadi larva rabditiform dan dalam waktu 3 harvéatersebut akan
berubah menjadi larva filariform yang infektif damenembus kulit
manusi.

Cara infeksinya adalah ketika larva filariform meoeis kulit
kemudian menembus kapiler darah menuju ke jantamgrk lalu ke
paru-paru, bronkus ke trakea kemudian ke laring danena
rangsangan batuk akan tertelan menuju ke usus lainsmenjadi
dewasa seperti dapat dilihat pada gamtfar 5.

Migrasi melalui darah dan paru-paru berlangsungnsalsatu
minggu, sedangkan siklus dari larva menjadi devieskangsung 7-8

minggu’®

W 6 Free-Living Stage
v = Filariform larva

penetrates skin

= Infective
e — Stage
‘.\_.
Filariform
y Q
A

A
/
7 O
Rhabditiform larva

hatches

Sumber : http://www.cdc.gov/parasites/hookworm/da@sis.html
Gambar 5. Daur Hidup Hookworm
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Patologi dan GejalaKlinis

Gejala Klinis dapat ditimbulkan oleh cacing dewasaupun
larvanya. Bila larva infektif menembus kulit dammjiah larva yang
masuk banyak maka dapat terjadi reaksi alergi teqh@acing berupa
gatal-gatal yang menimbulkan warna merah pada Ktéitbentuk
makulopapula dan eritema yang terbatas). Reakdigabutground
itch. Bila larva cacing tambang tertelan maka sebaglkan menuju
usus dan tumbuh menjadi dewasa sebagian lagi mersembkosa
mulut faring dan bermigrasi ke paru-paru atau pa@dag telah peka
mungkin timbul bronchitis/pneumonitts

Penyakit cacing tambang pada hakekatnya adalalksinfe
kronis dan orang yang dihinggapinya sering tidakungukkan gejala
akut. Gejala yang disebabkan oleh cacing dewassafmya tidak
timbul sampai tampak adanya anerta.

Infeksi Ancylostoma duodenale lebih berat dan gejala
ditimbulkan oleh jumlah cacing yang lebih sedikdrigada infeksi
Necator americanus sebabAncylostoma duodenale menghisap lebih
banyak darafh* Tiap cacingNecator americanus yang menghisap
darah penderita akan menimbulkan kekurangan daaipa 0,1 cc
sehari sedangkan cacing dewdseyl ostoma duodenale sampai 0,34
cc sehari. Akibat dari anemia itu maka penderitanatampak pucat,

daya tahan berkurang dan prestasi kerja merfurun.
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Infeksi ringan tidak menimbulkan gejala yang nyadaak-
anak dengan infeksi berat mungkin menunjukkan ketakangan
fisik mental dan seksual. Pada awal infeksi adainebka dan
leukositosis yang nyata. Bila infeksi menahun eaffia dan
leukositosis berkurang tetapi anemia masih tetap &d

Infeksi cacing tambang umumnya berlangsung secara
menahun, cacing tambang ini sudah dikenal sebagajhpsap darah.
Seekor cacing tambang mampu menghisap darah 0,Bembhari.
Apabila terjadi infeksi berat, maka penderita akahilangan darah
secara perlahan dan dapat menyebabkan anemia berat

Cara menegakkan diagnosa penyakit adalah dengan
pemeriksaan tinjeParasites Load cacingtambang untuk infeksi ringan
adalah 1-1.999 EPG, untuk infeksi sedang adala®0230099 EPG,
dan untuk infeksi berat adala#.000 EPG?

2.3. Parasite L oad
Parasite Load adalah ukuran jumlah parasit pada smganisme. Intensitas
infeksi kecacingan adalah jumlah cacing di dalamutpseseorang yang telah
terinfeksi kecacingan. Intensias infeksi kecacindapat di klasifikasikan dalam
beberapa tingkatan, yaitu klasifikasi ringan, sedaan berat?
Setiap tingkat Kklasifikasi memiliki batasan yanghsela pada setiap jenis
cacing.Ascaris lumbricoides (cacing gelang) akan diklasifikasikan ringan jika

jumlah telurnya 1 - 4.999 butir, diklasifikasikaedang jika jumlah telurnya
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5.000 — 49.999 butir, dan diklasifikasikan ber&tjditemukan telur lebih dari
50.000. Trichiuris trichura (cacing cambuk) akan diklasifikasikan ringan telur
cacing yang ditemukan 1 — 999 butir, diklasifikasiksedang jika jumlah
telurnya 1.000 — 9.999 butir dan klasifikasi bejiia jumlah telur yang
ditemukan lebih dari 10.000 butir. Cacing tambakagnadikatakan infeksi ringan
telur yang ditemukan 1 — 1.999 butir, klasifikasdang jika jumlah telurnya
2.000 — 3.999 butir dan klasifikasi infeksi berattuk cacing tambang bila
ditemukan telur lebih dari 4000 butir tel@f.

Pentingnya mengetahui intensitas infeksi kecacinugaa setiap penderita
cacingan karena dapat mengetahui tingkat infeksihiyagkat infeksi kecacingan
dapat menggambarkan bagaimana keadaan seorang rifgengang telah
terinfeksi. Infeksi kecacingan pada umumnya akamgakibatkan gangguan
kesehatan mulai dari gangguan sistem pecernaarasamgimia, sehingga makin
banyak cacing yang terdapat dalam perut tentu akangakibatkan gejala
semakin berdt’

Klasifikasi intensitas kecacingan juga dapat menggakan distribusi
epidemiologi infeksi kecacingan yang terjadi dimddetersebut. Semakin banyak
penduduk yang terinfeksi dan tingginya klasifikagensitas kecacingan maka
akan menyebabkan meningkatnya distribusi epidemiéfo

Pemeriksaan untuk mengetahui intensitas kecacingarggunakan metode
kato katz. Metode ini dapat digunakan untuk pensedk telur cacing secara

langsung dengan tahap kualitatif dan kuantitatghisgga dapat mengetahui
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jumlah telur cacing soil transmitted helmintes yadg di dalam perut penderita
kemudian diklasifikasikan intensitas telurrfya.
Metode Kato-Katz

WHO (World Health Organization) merekomendasikan dua jenis
pemeriksaan yang dapat mendeteksi adanya telurgcdalam tinja yaituDirect
Thin Smear (pemeriksaan langsung apus tipis) dadlophan Thick Smear
(pemeriksaan apus tebal menggunakan selofan) atay lgbih dikenal dengan
metodeKato-Katz.>*

Metode Kato-Katz pertama kali diperkenalkan olehokdan Miura pada
tahun 1954. Metode ini diyakini sangat berguna ef@gien untuk mendiagnosis
adanya kasus infeksi cacing usus. Metode ini fetatidah dilakukan tetapi
menuntut ketelitian karena pembuatan sediaan aghed tari tinja ini sangat
dipengaruhi oleh kelembapan dan suhu setefripat

Oleh karena metode Kato-Katz menggunakan glisezlvagai salah satu
reagennya, maka sediaan harus sesegera mungkiiksippdengan mikroskop
setelah pembuatan sediaan apus tebal dengan ssédémai dikerjakan. Sediaan
yang lain yang belum diperiksa sebaiknya disimpaclapsuhu kamar dan
disimpan dalam kotak yang tertuttip®

Penelitian ini menggunakan metode Kato-Katz untukmeriksa adanya
telur cacing pada tinja karena metode ini lebitkifgika dibandingkan dengan

metode pemeriksaan tinja secara langsung dengaggmeakan larutan garam
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faali ataupun eosin 1% lugol yang sedikitnya pemkemeriksa 4 sediaan sebelum

melaporkan hasilnya negative

2.5. Faktor-faktor Yang Mempengar uhi Infeks Kecacingan
1. HygenelIndividu
Epidemiologi penyakit kecacingan selalu berhubundangan status
higiene individu. Biasanya higiene individu yang rddu cenderung
meningkatkan resiko penyakit kecacingan. Namunapd@sarnya status
higiene ini dipengaruhi oleh kebiasaan dari indivegndiri dalam menjaga
kesehatan. Hygene individu meliputi Kebiasaan mengkuku, memakai
alas kaki, mencuci tangan, mandi teratur, penggunaa bersih,
penggunaan jamban.
2. HigeneLingkungan
Lingkungan terutama rumah merupakan tempat beakserpaling
lama dari anggota keluarga termasuk di dalamnydaladanak. Kondisi
tanah yang lembab dengan bertumpuknya banyak sammabpakan
habitat yang tepat untuk nematoda hidup dan ber&amibiak. Tesktur
tanah yang sangat bervariasi yang terdiri daritgpasir, debu dan liat
sangat memungkinkan hidup dan berkembang biak -tellur cacing
hingga menjadi cacing yang infektif menularkan paty kecacingan.
Kondisi lingkungan rumah yang baik dalam hal sanittkan membantu

meminimalkan terjadinya gangguan kesehatan bagjperinya?’
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3. Pendidikan dan Kebiasaan
Sri Alemina Ginting (2003), menemukan bahwa kejadiacacingan
tertinggi pada anak sekolah di Desa Suka, Kecamdiga Panah,
Kabupaten Karo adalah pada anak sekolah yang oramgmya
berpendidikan SD. Kejadian infeksi yang lebih keliiemukan pada anak
sekolah yang orang tuanya memiliki tingkat pendidilyang lebih baik.
Perilaku defekasi (buang air besar) yang kurank diamn di sembarang
tempat diduga menjadi faktor risiko dalam infekaciog tambang. Secara
teoritik, telur cacing tambang memerlukan media akanuntuk
perkembanganny?.
4. Kontak Dengan Cacing
Adanya kontak pejamu dengan larvdariform yang infektif
menyebabkan terjadinya penularan. Anak usia sekalarupakan
kelompok rentan terinfeksi cacing tambang karerla permain anak pada
umumnya tidak dapat dilepaskan dari tanah semeittafgada saat anak
bermain seringkali lupa menggunakan alas kaki. Eiaiy(2006), yang
melakukan studi di di Desa Tegal Badeng Timur, Behemukan bahwa
penggunaan alas kaki berhubungan dengan kejaditeksincacing

tambang®
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2.6. Status Gizi
Status Gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibasuknsi makanan
penggunaan zat-zat gizi. Untuk menilai status gimak diperlukan standar
antropometri yang mengacu pada standard WHO.
2.6.1. Faktor-faktor yang mempengar uhi status gizi
Status gizi pada anak mempunyai pengaruh pentimgadep
kesehatan maupun tumbuh dan kembangnya, dibawaldijglaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi:
a. Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hal penting bagi perubahiakupr
karena prilaku yang didasari pengetahuan akan lebigeng dari
pada prilaku yang tiadak didasari pengetahuan. éahgan
merupakan domain yang sangat penting sehingga nteite/a
tindakan seseorang untuk mengkonsumsi gizi yamgteeig®
b. Tingkat pendidikan
Pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan oleh
seseorang terhadap perkembangan orang lain meaajatk suatu
cita-cita tertentu. Makin tinggi tingkat pendidikaaseorang makin
mudah menerima informasi sehingga makin banyak pula
pengetahuan yang dimiliki mengenai gizi yang hatik®msumsi

pada setiap keadaan seseor&ng.
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c. Tingkat ekonomi
Pendapatan akan mempengaruhi untuk memenuhi kebytuh
terutama kebutuhan gizi tentang status gizinyaio®ksenomi juga
mempengaruhi jenis dan kualitas makanan, misalny@rang
dengan status ekonomi rendah dan menengah kebadak t
sanggup membeli makanan, buah dan sayuran yand dehaiga
untuk mengkomsumsi ikan dan daging yang mahal damutu*®
d. Budaya
Banyak kepercayaan, kebiasaan dan istiadat yamgl@ngan
dengan soal makan dan makanan, setiap individu nneyap cara
sendiri dalam hal makanan yang dipilihnya. Demikjiaga dalam
makanan untuk anak, ada yang dianggap baik dayaadpkurang
baik *®
2.6.2. Cara perhitungan status gizi
Ada 2 jenis baku acuan: lokal dan internasional demlapat
beberapa baku acuan internasional : Harvard (BhsMHO-NCHS,
Tanner dan Kanada. Salah satunya adalah Harvard\Wd®-NCHS
adalah yang paling umum digunakan di seluruh negéistribusi data
BB/U, TB/U dan BB/TB yang dipublikasikan WHO melipulata anak
umur 5-18 tahun.
Data Reference (Baku Acuan) di Indonesia, sejakadiek80-an

Indonesia menggunakan 2 baku acuan internasiomalartd dan WHO-
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NCHS. Data baku rujukan WHO-NCHS disajikan dalanve?si yaitu
persentil dan Z-skor. Data Reference (Baku Acuaajéfow, dkk 1977
(dalam Gizi Indonesia Vol XV No.2 1990), penents#atus gizi anak:
1) Di negara yang populasinya relatif well nourishédtribusi TB/U
dan BB/TB sebaiknya digunakan persentil
2) Di negara yang populasinya relatif undernourishiethih baik
digunakan Z-skor sebagai pengganti persen terhasgjian baku
rujukan. Tidak disarankan menggunakan indeks BB/U
Rumus perhitungan Z-skor:

Z-skor = Nilai Individu Subjek — Nilai Median Bakujukan
Nilai Simpang Baku Rujukan

Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak Berdasaindeks
Masa Tubuh menurut Keputusan Menteri Kesehatan Iiti&pimdonesia.

Nomor : 1995/MENKES/SK/XI1/2018°

Tabe 2. Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak BendasalMT

INDEX Kategori Status Giz Ambang Bias (Z-Score)
Berat Badan menurut Gizi Buruk <-3SD
umur (BB/U) Gizi Kurang -3SD sampai dengan <-2SD
Anak Umur 0 — 60 bulan | Gizi Baik -2SD sampai dengan 2SD
Gizi Lebih >2SD
Panjang Badan menurut Sangat Pendek <-3SD
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umur (PB/U) atau
Tinggi Badan menurut
umur (TB/U)

Anak umur 0-60 Bulan

Pendek -3SD sampai dengan <-2SD
Normal -2SD sampai dengan 2SD
Tinggi >2SD

Berat badan menurut
panjang badan (BB/PB)
Atau

Berat badan menurut
tinggi badan (BB/TB)

Anak umur 0-60 bulan

Sangat kurus

<-3SD

Kurus -3SD sampai dengan <-2SD
Normal -2SD sampai dengan 2SD
Gemuk >2SD

Indeks Masa tubuh

Sangat kurus

<-3SD

menurut Umur (IMT/U) Kurus -3SD sampai dengan <-2SD

Anak umur 0-60 bulan Normal -2SD sampai dengan 2SD
Gemuk >2SD

Indeks Masa Tubuh Gizi Buruk <-3SD

menurut Umur ( IMT/U) | Gizi Kurang -3SD sampai dengan <-2SD

Anak umur 5-18 Tahun | Gizi Baik -2SD sampai dengan 1SD
Gizi Lebih >1SD sampai dengan 2SD
Obesitas >2SD

Tabel. Standar Indeks Massa Tubuh menurut umur (YT Anak laki-laki dan

perempuan umur 5-18 Tahun dapat dilihat di lampiran




